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 This study aims to describe the spatial ability of  masculine male and feminine 
female students in solving geometric problems. The subjects of  this study 
are one masculine male gender and one feminine female gender junior high 
school students who had the same mathematical ability. The subject selection 
was carried out using the Bem Sex Role Inventory instrument and Middle 
Semester Assessment scores, followed by conducting TPM (Problem Solving 
Test) and TPM-based interviews. The data collected from the TPM results 
and TPM-based interviews were then analyzed by applying the following 
steps: categorization, reduction, data presentation, interpretation, and 
conclusion. The results showed that subject-1 satisfied five indicators of  
spatial ability, namely spatial perception, visualization, spatial rotation, spatial 
relations, and spatial orientation so that it can be said to have high spatial 
abilities. On the other hand, subject-2 only meets three indicators of  spatial 
ability, namely spatial rotation, spatial relation, and spatial orientation, so it 
can be said that female students have moderate spatial abilities. It is expected 
that the results of  this study will be useful for future research and the 
mathematics learning process in schools 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan spasial dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan 

gambaran mental melalui pemikiran individu dan memecahkan masalah praktis atau teoritis 

(Yang & Chen, 2010). Masalah praktis merupakan masalah yang cenderung mudah untuk 

dipecahkan, sedangkan masalah teoritis merupakan masalah yang pemecahannya cenderung 

membutuhkan teori-teori khusus. Lee & Park (2015), menyatakan bahwa kemampuan untuk 

memvisualisasikan, memahami, dan mengatur hubungan spasial antar objek secara mental 

disebut kemampuan spasial. Menurut Tambunan (2006), kemampuan spasial merupakan 

konsep abstrak yang meliputi persepsi spasial yang melibatkan hubungan spasial termasuk 
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orientasi sampai pada kemampuan yang rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi 

mental. Kemampuan mengamati tanda yang dipakai sebagai patokan untuk menentukan 

posisi objek dalam ruang, kemampuan untuk melihat objek dari berbagai sudut pandang, 

kemampuan untuk memperkirakan jarak antara dua titik, kemampuan membayangkan 

perputaran objek dalam ruang, dan kemampuan untuk merepresentasikan hubungan spasial 

dengan memanipulasi secara kognitif  disebut kemampuan spasial (Piaget & Inhelder, 1971). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan para ahli tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kemampuan spasial adalah kemampuan memvisualisasikan, merotasikan, mengorientasikan, 

memahami dan mengatur hubungan spasial antar objek secara mental.  

Kemampuan spasial memiliki lima indikator yaitu persepsi spasial, visualisasi, rotasi 

spasial, relasi spasial, dan orientasi spasial (Maier, 1996). Maier menjelaskan bahwa (1) 

persepsi spasial merupakan kemampuan mental dalam mengamati suatu bangun ruang atau 

bagian-bagian bangun ruang yang diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal, (2) 

visualisasi merupakan kemampuan mental dalam memanipulasi gambaran dua-dimensional 

dan tiga-dimensional, (3) rotasi mental merupakan kemampuan mental dalam memprediksi 

gambaran bangun ruang pada saat diputar, (4) relasi spasialmerupakan kemampuan mental 

dalam memahami hubungan satu sama lain dari bagian-bagian bangun ruang, dan (5) 

orientasi spasial merupakan kemampuan mental untuk memprediksi visual bangun ruang bila 

dilihat dari berbagai sudut pandang. 

Menurut Battista (1990) kemampuan spasial merupakan salah satu faktor penting 

dalam memecahkan masalah geometri. Hal itu didukung oleh Ningsih (2019), yang 

mengatakan bahwa kemampuan spasial sangat diperlukan untuk memahami materi geometri, 

yang juga berarti bahwa kemampuan spasial sangat diperlukan untuk memahami masalah 

geometri. Dalam matematika, masalah geometri dapat diartikan sebagai suatu soal geometri 

yang tidak mudah dipecahkan oleh seorang siswa. Kurniawan (2019) menyatakan bahwa 

sebagian siswa SMP masih belum mampu memecahkan masalah geometri. Pendapat yang 

sama dikatakan Pratiwi & Effendi (2019), yakni bahwa kemampuan pemecahan masalah 

geometri sebagian siswa SMP masih tergolong rendah.  

Adanya hubungan antara kemampuan spasial dan pemecahan masalah geometri, serta 

kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa SMP membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai kemampuan spasial siswa SMP dalam memecahkan masalah 

geometri. Dalam penelitian ini dilakukan tinjauan berdasarkan gender, karena menurut 

penulis, gender memiliki hubungan yang cukup penting dalam kemampuan spasial siswa, 
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sebagaimana yang dikatakan oleh Yilmaz (2009) bahwa ada beberapa faktor yang akan 

membuat kemampuan spasial siswa laki-laki dan perempuan berbeda yaitu faktor biologi dan 

faktor sosial. Faktor biologi yang dimaksud yaitu berkaitan dengan perbedaan hormon 

androgen antara siswa laki-laki dan perempuan. Sedangkan faktor sosial yang dimaksud 

adalah cara bermain dan kebiasaan antara siswa laki-laki dan perempuan yang berbeda, 

misalnya, laki-laki sering menggunakan permainan yang dapat mengembangkan kemampuan 

spasial seperti permainan balok, dll, sedangkan perempuan sering menggunakan permainan 

boneka, dll.   

Gender memiliki arti yang cukup luas, tidak hanya sekedar laki-laki dan perempuan. 

Torgrimson dan Minson (2005) menyatakan bahwa dalam sosiologi, gender digambarkan 

sebagai suatu harapan yang dikaitkan dengan laki-laki dan perempuan dalam masyarakat 

tertentu. Selain itu, dikatakan juga bahwa gender dapat dianggap sebagai karakter budaya, 

psikologi, atau perilaku yang seringkali dihubungkan pada satu jenis kelamin (sex). Gender 

adalah konstruksi sosial, bukan biologis, dan bervariasi dengan peran, norma, dan nilai dari 

masyarakat atau era tertentu. Mampu melahirkan anak pada dasarnya adalah fungsi biologi, 

sementara ekspektasi tentang keharusan untuk melahirkan anak, sifat menjadi orang tua, atau 

status yang terkait dengan menjadi seorang ibu lebih terkait erat dengan peran dan ekspektasi 

gender (Philip, 2005). Dalam gender terdapat pelabelan, yaitu feminin dan maskulin. Feminin 

adalah suatu sifat atau perilaku, kepribadian, dan ekpresi konvensional yang cenderung 

dimiliki oleh jenis kelamin perempuan, seperti cantik, lemah lembut dan anggun, sedangkan 

maskulin adalah suatu sifat atau perilaku, kepribadian, dan ekpresi secara konvensional yang 

cenderung dimiliki oleh jenis kelamin laki-laki, seperti perkasa dan kuat (Leaper, 1995). 

Pada umumnya siswa laki-laki cenderung memiliki gender maskulin dan siswa 

perempuan cenderung memiliki gender feminin. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diteliti 

kemampuan spasial siswa laki-laki maskulin dan perempuan feminin dalam memecahkan 

masalah geometri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan spasial siswa 

SMP laki-laki maskulin dan perempuan feminin dalam memecahkan masalah geometri. Dari 

hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti 

lainnya yang akan mengangkat topik yang sama dengan penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang menggunakan subjek satu siswa 

SMP laki-laki maskulin dan satu siswa SMP perempuan feminin yang memiliki kemampuan 
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matematika setara. Alasan dari pemilihan subjek yang berjumlah satu pada tiap kategori 

adalah menghindari interaksi dengan terlalu banyak siswa, mengingat penelitian dilakukan 

secara tatap muka dan masih berlangsungnya pandemi covid-19. Subjek penelitian tersebut 

dipilih melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) memilih sekelompok siswa, (2) 

memberikan tes maskulinitas dan femininitas dengan menggunakan instrumen BSRI (Bem 

Sex Role Inventory) yang diadopsi dari disertasi (Sanuri, 2020), (3) mengelompokkan siswa 

dalam kategori maskulin dan feminin, (4) melihat nilai PTS (Penilaian Tengah Semester), dan 

(5) memilih satu siswa laki-laki maskulin dan satu siswa perempuan feminin dengan 

kemampuan matematika setara berdasarkan hasil tes BSRI dan nilai PTS.  

Setelah subjek terpilih, subjek diminta mengerjakan TPM (Tes Pemecahan Masalah) 

yang berbentuk soal pilihan ganda dan isian, dilanjutkan dengan wawancara berbasis TPM. 

Oleh karena itu, untuk keperluan pengumpulan data, dalam penelitian ini digunakan tiga 

instrumen bantu, yaitu BSRI, TPM, dan pedoman wawancara, sedangkan instrumen 

utamanya adalah penulis/peneliti sendiri. Dua instrumen bantu yaitu TPM dan pedoman 

wawancara telah divalidasi oleh dua ahli matematika. Mengacu pada indikator yang 

dikemukakan oleh Maier (1996), indikator kemampuan spasial yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Penelitian  

Indikator Aktivitas 

Persepsi 
spasial 

- Mengamati dan menentukan secara mental, bentuk suatu bangun geometri atau 
bagian-bagian bangun geometri yang diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal. 

- Menjelaskan secara logis mengenai langkah yang diambil dalam mengamati dan 
menentukan bentuk suatu bangun geometri atau bagian-bagian bangun geometri yang 
diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal. 

Visualisasi - Membentuk bangun geometri secara mental, jika disajikan jaring-jaring dari bangun 
geometri tersebut  

- Menjelaskan secara logis tentang langkah yang diambil dalam memanipulasi atau 
membentuk bangun geometri, jika disajikan jaring-jaring dari bangun runag sisi datar 
tersebut. 

Rotasi 
mental 

- Memutar secara mental sebuah bangun geometri. 
- Menjelaskan secara logis mengenai langkah yang diambil dalam mengidentifikasi 

gambar ketika diputar. 
Relasi 
spasial 
 
Orientasi 
spasial 
 

- Menentukan hubungan-hubungan dari bangun geometri. 
- Menjelaskan secara logis langkah yang diambil dalam menentukan hubungan-

hubungan dari bangun ruang sisi datar. 
- Memprediksi bentuk bangun geometri bila dilihat dari berbagai sudut pandang. 
- Menjelaskan secara logis tentang langkah yang diambil dalam memprediksi bentuk 

bangun geometri bila dilihat dari berbagai sudut pandang 

 

TPM dilakukan beberapa kali dengan bentuk soal yang sama dan pilihan jawaban yang 

di acak, hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang kredibel. Teknik yang digunakan 

dalam mengukur kredibilitas data adalah triangulasi waktu, yang artinya, pemberian tes dan 
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wawancara ke-1 dan ke-2 dilakukan pada waktu yang berbeda yaitu selang waktu satu hari. 

Setelah data dinyatakan kredibel, yaitu ketika hasil tes dan wawancara 1 dengan hasil tes dan 

wawancara 2 konsisten, kemudian data dianalisis, menggunakan teknik sebagai berikut: (1) 

mengkategorisasikan data sesuai indikator, (2) mereduksi data, (3) menyajikan data, (4) 

menafsirkan (menginterpretasi) data, dan (5) menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis TPM dan wawancara berbasis TPM diperoleh kemampuan 

spasial Subjek-1 (siswa laki-laki maskulin) dan Subjek-2 (siswa perempuan feminin) yang 

diuraikan berikut ini. 

Kemampuan Spasial Subjek-1 (Siswa Laki-laki Maskulin) 

Kemampuan spasial pada subjek-1 dijelaskan per indikator. Pertama adalah 

kemampuan spasial pada indikator persepsi spasial. Di bawah ini adalah hasil TPM indikator 

persepsi spasial. 

 

Gambar 1. Hasil TPM Persepsi Spasial Subjek-1 

Dari Gambar 1 dapat dikatakan bahwa subjek-1 secara mental mampu mengamati dan 

menentukan bentuk suatu bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang yang diletakkan 

dalam posisi vertikal atau horizontal. Hal itu terlihat dari jawaban yang dipilih subjek-1 adalah 

jawaban yang benar. Selain hal tersebut melalui wawancara berbasis TPM subjek-1 juga 

mampu memberikan penjelasan secara logis mengenai langkah-langkah yang diambil dalam 

mengamati dan menentukan bentuk bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang 

tersebut, yaitu langkah awal yang diambil adalah dengan memahami soal dan menggunakan 

pengetahuannya terkait sifat dari bagian-bagian bangun.  

Salah satu bagian bangun yang dijadikan patokan untuk menentukan jawaban yang 
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benar adalah air dalam bangun. Subjek-1 berpikir mengenai sifat air yang selalu memiliki 

permukaan datar meskipun diletakkan dalam wadah yang miring. Dari pemikiran tersebut 

subjek-1 dapat mengetahui bahwa gambar yang benar ditunjukkan oleh bangun yang tetap 

memiliki permukaan air datar meskipun dimiringkan. Selain hal tersebut, subjek-1 juga 

memperhatikan bagian-bagian bangun lainnya seperti bentuk tiang dan bendera. Dengan 

mengetahui permukaan air yang tetap datar subjek-1 dapat menemukan bahwa bentuk tiang 

bendera yang benar adalah tetap lurus. 

Prastyo (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa subjek penelitiannya yaitu siswa 

laki-laki dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah mempunyai kemampuan 

persepsi spasial atau secara mental mampu mengamati dan menemukan bentuk dan bagian-

bagian dari bangun yang berada dalam posisi vertikal maupun horizontal. Selain itu, 

Fatmahanik (2021) juga menyatakan hal yang sama bahwa laki-laki memiliki kemampuan 

persepsi spasial. Dalam penelitian ini subjek-1 memiliki kemampuan matematika yang sedang 

sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian 

Prastyo dan Fatmahanik.  

Indikator kedua adalah indikator visualisasi. Di bawah ini hasil TPM indikator 

visualisasi. 

 

Gambar 2. Hasil TPM Visualisasi Subjek-1 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek-1 mampu membentuk bangun ruang, jika 

disajikan jaring-jaring bangun ruang tersebut. Hal itu ditunjukkan oleh jawaban yang dipilih 

subjek-1 adalah jawaban yang benar dan subjek-1 mampu memberikan penjelasan terkait 

langkah-langkah yang diambil dalam memilih jawaban tersebut. Dalam wawancara subjek-1 

menjelaskan bahwa langkah-langkah yang digunakan yaitu mengamati sisi-sisi bangun yang 

ada pada pilihan jawaban untuk dicocokkan sisi-sisinya dengan jaring-jaring yang ada dalam 
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soal dan mencoba membayangkan membentuk jaring-jaring menjadi sebuah bangun.  

Dari hasil pengamatan, subjek-1 menemukan satu bangun pada pilihan jawaban yang 

memiliki sisi yang berbeda, seperti yang ada di jaring-jaring yaitu sisi segitiga sama sisi. 

Selanjutnya untuk memastikan apakah bangun tersebut benar jawabannya, subjek-1 mencoba 

mencocokkan sisi-sisi yang lainnya pada bangun tersebut dengan jaring-jaring, kemudian 

subjek-1 mencoba merangkai jaring-jaring dalam imajinasinya, dengan cara dari sisi bawah 

dilipat ke atas, dan menjadikan sisi persegi yang ada di antara segitiga dan persegi sebagai 

alasnya, kemudian melipat sisi yang lain ke arah sisi yang dijadikan alas. 

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa laki-laki yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah memiliki kemampuan visualisasi, atau secara mental 

mampu memanipulasi objek dua atau tiga dimensi. Dalam penelitian ini subjek-1 memiliki 

kemampuan matematika sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki hasil 

yang sama dengan penelitian Prastyo. Pada indikator ini, penelitian ini juga memiliki hasil 

yang sama dengan penelitian Fatmahanik (2021), yang menyatakan bahwa subjek laki-laki 

dalam penelitiannya memiliki kemampuan visualisasi. 

Selanjutnya akan dibahas tentang indikator ketiga yaitu indikator rotasi spasial. Di 

bawah ini hasil TPM indikator rotasi spasial. 

 

Gambar 3. Hasil TPM Rotasi Spasial Subjek-1 

 

Dari Gambar 3 dapat dikatakan bahwa subjek-1 mampu memutar secara mental suatu 

bangun ruang. Hal itu terlihat dari jawaban yang dipilih subjek-1 adalah jawaban yang benar. 

Selain itu subjek-1 mampu menjelaskan secara logis mengenai langkah yang diambil dalam 

mengidentifikasi Gambar ketika diputar. Dalam wawancara, subjek-1 menjelaskan bahwa 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu pertama subjek-1 mengamati bangun yang ada di soal 
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dengan memperhatikan arah dan menghitung jumlah kotak pada setiap sisi bangun. 

Kemudian subjek-1 mencocokkan bangun dalam soal dengan bangun yang ada pada pilihan 

jawaban dengan cara memperhatikan arah setiap bagian bangun yang ada pada pilihan 

jawaban, menghitung banyak kotak pada setiap bagian bangun pada pilihan jawaban, dan 

memutar bangun yang ada pada pilihan jawaban untuk disesuaikan arahnya terhadap bangun 

yang ada dalam soal, yaitu bangun diputar ke arah atas terlebih dahulu, kemudian ke arah 

kanan dan kiri atau sebaliknya menyesuaikan arah terdekat dengan bentuk Gambar dalam 

soal.  

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa laki-laki dengan kemampuan matematika 

tinggi dan sedang memiliki kemampuan rotasi spasial, atau secara mental mampu 

memprediksi Gambaran bangun ruang pada saat diputar. Dalam penelitian ini subjek-1 

memiliki kemampuan matematika sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian 

ini dan penelitian Prastyo sama.  

Selanjutnya, dibahas indikator ke empat, yaitu indikator relasi spasial. Di bawah ini hasil 

TPM indikator relasi spasial.  

 

Gambar 4. Hasil TPM Relasi Spasial Subjek-1 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek-1 mampu menentukan hubungan-hubungan 

dari bangun ruang. Hal itu terlihat dari jawaban yang dipilih subjek-1 adalah benar. Selain itu 

subjek-1 juga mampu menjelaskan dengan logis langkah-langkah yang diambil dalam 

menentukan hubungan-hubungan bangun ruang tersebut, yaitu pertama subjek-1 mengamati 

setiap sisi yang ada pada bangun dengan memperhatikan posisi-posisi bangun datar segitiga 

yang ada di beberapa sisi bangun. Kemudian subjek-1 membandingkan posisi-posisi segitiga-
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segitiga tersebut dan menghubungkan satu sama lain.  

Dari proses tersebut subjek-1 mendapatkan informasi bahwa beberapa sisi pada kubus 

memiliki hubungan yaitu sisi bagian kiri dan atas ujungnya seperti menyentuh, sisi kanan dan 

atas segitiganya seperti sejajar, dan segitiga yang berada di sisi kanan dan sisi kiri ujungnya 

tidak menyentuh dan ujung segitiga di sisi kanan menghadap sisi samping segitiga yang ada 

di sisi kiri. Selanjutnya, untuk mencari hubungan yang sama pada jaring-jaring, subjek-1 juga 

melakukan hal yang sama yaitu mengamati jaring-jaring dengan memperhatikan Gambar 

segitiga pada sisi-sisinya, menghubungkan Gambar dengan sisi-sisi yang lain dan ditambah 

dengan mencoba merangkai jaring-jaring. 

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa laki-laki dengan kemampuan matematika 

tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan relasi spasial, atau secara mental mampu 

memahami hubungan satu sama lain dari bagian-bagian bangun ruang. Hal yang sama juga 

dikatakan oleh Fatmahanik (2021) bahwa laki-laki memiliki kemampuan relasi spasial. Dalam 

penelitian ini subjek-1 memiliki kemampuan matematika yang sedang, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan Prastyo dan Fatmahanik.  

Indikator ke lima yang akan dibahas adalah indikator orientasi spasial. Di bawah ini 

hasil TPM indikator orientasi spasial. 

 

Gambar 5. Hasil TPM Orientasi Spasial Subjek-1 

 

Dari hasil TPM yang memuat indikator orientasi spasial dan wawancara berbasis TPM 

yang dinyatakan kredibel, dapat dikatakan bahwa subjek-1 mampu memprediksi bentuk 

bangun ruang bila dilihat dari berbagai sudut pandang. Hal itu terlihat dari Gambar yang 

dibuat siswa menunjukkan Gambar-Gambar yang benar. Selain itu, subjek-1 juga mampu 

menjelaskan dengan logis mengenai langkah yang diambil dalam memprediksi bentuk bangun 

ruang bila dilihat dari berbagai sudut pandang. Langkah yang digunakan yaitu mencoba 
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membayangkan diri mereka berada di titik-titik yang diketahui dalam soal yaitu A, B, C, dan 

D. Kemudian, subjek-1 mencoba melihat secara mental bagaimana bentuk permukaan dari 

bangun yang telah diberikan. Cara subjek-1 melihat bangun dimulai dari sisi yang paling 

bawah kemudian ke atas. Setelah itu, subjek-1 menggambar bentuk permukaan bangun. 

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa laki-laki dengan kemampuan matematika 

tinggi dan sedang memiliki kemampuan orientasi, atau secara mental mampu melihat bangun 

ruang dari berbagai sudut pandang. Fatmahanik (2021), juga berpendapat sama bahwa siswa 

laki-laki mampu melakukan orientasi spasial. Dalam penelitian ini subjek-1 memiliki 

kemampuan matematika yang sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini 

sama dengan hasil penelitian Prastyo dan Fatmahanik.  

Kemampuan Spasial Subjek-2 (Siswa Perempuan Feminin) 

Seperti penjelasan pada kemampuan spasial subjek-1, kemampuan spasial subjek-2 juga 

dijelaskan per indikator. Pertama adalah indikator persepsi spasial. Di bawah ini hasil TPM 

indikator persepsi spasial. 

 

Gambar 6. Hasil TPM Orientasi Spasial Subjek-2 

 

Dari Gambar 6 dapat dikatakan bahwa secara mental subjek-2 belum mampu 

mengamati dan menentukan bentuk suatu bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang 

yang diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal. Hal itu ditunjukkan oleh jawaban yang 

dipilih siswa adalah salah. Selain itu dari hasil wawancara terlihat subjek-2 juga belum mampu 

menjelaskan secara logis mengenai langkah yang diambil dalam mengamati dan menentukan 

bentuk suatu bangun ruang tersebut. Seperti ketika subjek-2 menjelaskan mengenai 

jawabannya yaitu ketika bangun balok dimiringkan kearah kiri subjek-2 hanya mengatakan 

bahwa permukaan air dan perahu serta tiangnya juga akan miring ke kiri tanpa adanya 
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penjelasan yang lain. Kemudian pada pilihan jawaban lain, seperti pada Gambar b yaitu 

bangun balok miring ke kiri dengan permukaan air datar dan tiang bendera yang miring, 

subjek-2 mengatakan bahwa posisi tiang perahunya terlalu miring padahal airnya datar, 

Gambar c yaitu bangun balok yang dimiringkan ke kanan dengan permukaan air datar dan 

tiang bendera pada perahu lurus, subjek-2 mengatakan bahwa harusnya permukaan airnya 

miring ke kanan dan tidak tetap datar, dan Gambar d bangun balok yang dimiringkan ke 

kanan dengan permukaan air yang miring ke kiri dan tiang bendera perahu miring, harusnya 

airnya juga miring ke kanan dan bukan ke kiri. Pernyataan-pernyataan siswa tersebut jika 

dianalisis lebih mengarah ke pengamatan pada sebuah Gambar (foto) bangun ruang dan 

bukan pada bangun ruang. Dari sini terlihat bahwa subjek-2 belum mampu membayangkan 

bagaimana bentuk bangun ruang dan bagian-bagian bangun ruang tersebut ketika 

dimiringkan. 

Hasil penelitian ini kontradiksi dengan hasil penelitian Prastyo (2017) dan Fatmahanik 

(2021), yang menyatakan bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan persepsi spasial, atau 

secara mental mampu mengamati suatu bangun ruang atau bagian-bagian bangun ruang yang 

diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan subjek-2 terkait benda-benda nyata dan sifat-sifatnya, karena dalam 

membayangkan objek subjek-2 terlihat tidak membayangkan bangun tersebut sebagai benda 

ruang yang berisi air, yang mana air memiliki karakteristik memiliki permukaan datar jika 

ditempatkan dimanapun. Selain hal tersebut subjek-2 terlihat lebih fokus pada keseimbangan 

dari bagian-bagian gambar, seperti beberapa pernyataan yang dikatakan siswa yaitu jika 

baloknya miring ke kiri maka airnya ke kiri, dan lain sebagainya.  

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa menurut Linn dan Petersen (1985), kemampuan 

persepsi spasial perempuan mengungguli laki-laki ketika berusia 4 tahun, dan mulai berbeda 

ketika berusia 11 tahun. Hal ini berarti hasil penelitian ini membenarkan pernyataan yang 

ditulis oleh Linn dan Petersen, karena subjek-1 memiliki kemampuan persepsi spasial lebih 

baik dibandingkan subjek-2. Akan tetapi ini berbeda dengan hasil penelitian Fatmahanik 

(2021) dan Prastyo (2017), yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan di usia lebih dari 

11 tahun memiliki kemampuan persepsi spasial yang sama. 
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Kedua adalah indikator visualiasai. Di bawah ini hasil TPM indikator visualisasi. 

 

Gambar 7. Hasil TPM Visualisasi Subjek-2 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa secara mental subjek-2 belum mampu membentuk 

bangun ruang jika disajikan jaring-jaring bangun ruang tersebut. Hal itu terlihat dari jawaban 

subjek-2 yang salah. Selain hal tersebut subjek-2 juga kurang mampu menjelaskan secara logis 

mengenai langkah yang diambil dalam membentuk bangun ruang tersebut. Dalam wawancara 

subjek-2 menjelaskan bahwa langkah awal yang diambil dalam memecahkan masalah adalah 

dengan mengamati sisi-sisi dari bangun dan jaring-jaring, serta mencoba membayangkan 

merangkai jaring-jaring dari bagian bawah dan menjadikan sisi persegi yang tengah sebagai 

alas. Subjek-2 mengatakan bahwa bangun yang terbentuk dari jaring-jaring dalam 

bayangannya tidak dia temukan di pilihan jawaban, dan ketika ditanya terkait bentuk bangun 

yang terlihat dalam bayangan subjek-2 terlihat bingung menjelaskan. Sehingga dalam memilih 

jawaban yang benar subjek-2 hanya mengandalkan hasil pengamatan pada sisi-sisi bangun. 

Alasan subjek memilih bangun a adalah karena menurut subjek-2 pada bangun a terdapat sisi 

segitiga sama kaki yang sama seperti yang ada pada jaring-jaring. Dalam mengamati bangun 

pada pilihan jawaban subjek-2 juga mengalami kesalahan yaitu pada pengamatan bangun c 

subjek-2 mengatakan bahwa pada bangun c sisi-sisinya tersusun oleh bangun datar layang-

layang, padahal bangun yang di maksud itu adalah bangun segitiga yang merupakan tutup, 

yang menempel dengan bangun persegi yang merupakan sisi tegak, yang mana jika dilihat 

sekilas memang hampir mirip dengan layang-layang. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek-

2 juga belum mampu mengamati bentuk sisi-sisi pada bangun ruang secara mental. 

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa perempuan dengan kemampuan matematika 

sedang, cukup memiliki kemampuan visualisasi, atau secara mental cukup mampu 

membentuk bangun dari sebuah jaring-jaring. Dalam penelitian Prastyo mengatakan bahwa 

meskipun ada sedikit kesalahan dalam menaruh gambar segitiga pada setiap sisi kubus subjek 
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cukup mampu menggambarkan jaring-jaring bangun ruang kubus yang disajikan. Penelitian 

lain yaitu dari Fatmahanik menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah geometri siswa 

perempuan menggunakan kemampuan visualisasinya yang ditunjukkan dengan kemampuan 

siswa yang dapat menggambarkan alas sebuah bangun kubus yang terdapat garis. Dalam 

penelitian ini subjek-2 belum mampu membentuk jaring-jaring yang disajikan menjadi sebuah 

bangun ruang, sehingga dapat dikatakan pada indikator visualisasi, hasil penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian Prastyo dan Fatmahanik. Perbedaan ini kemungkinan 

disebabkan oleh siswa terlalu fokus pada sisi-sisi segitiga sama kaki pada jaring-jaring 

sehingga dalam imajinasinya sisi tersebut yang terlihat jelas, sehingga hal itu menyebabkan 

sisi-sisi yang lain tidak terlihat jelas dan bahkan salah ia pahami. Winjayanti, dkk (2016) 

mengatakan bahwa siswa perempuan memiliki kemampuan berimajinasi yang kurang.   

Linn dan Petersen (1985), Ismi, dkk., (2021), Prastyo (2017), dan Fatmahanik (2021), 

menyatakan bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki kemampuan visualisasi spasial 

yang hampir sama. Hal itu sedikit berbeda dengan hasil penelitian ini, karena pada hasil 

penelitian ini subjek-1 dan subjek-2 memiliki hasil yang berbeda pada indikator visualisasi. 

Perbedaan itu dapat dilihat dari jawaban yang disampaikan siswa. Dari jawaban yang diberikan 

terlihat bahwa subjek-1 dapat memberikan jawaban yang benar dan mampu menjelaskan tiap-

tiap sisi yang menyusun bangun yang ia pilih sembari mengaitkannya dengan sisi-sisi pada 

jaring-jaring, sedangkan subjek-2 belum mampu memberikan jawaban yang benar dan masih 

kebingungan ketika ditanya terkait bangun yang terbentuk dalam bayangan ketika 

membayangkan merangkai jaring-jaring.  

Ketiga adalah indikator rotasi spasial. Di bawah ini hasil TPM indikator rotasi spasial.  

 

Gambar 8. Hasil TPM Rotasi Spasial Subjek-2 
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Gambar 8 menunjukkan bahwa subjek-2 mampu memutar secara mental suatu bangun 

ruang dan mampu menjelaskan secara logis mengenai langkah yang diambil dalam 

mengidentifikasi Gambar ketika diputar. Subjek-2 menjelaskan bahwa langkah-langkah yang 

dia ambil dalam menemukan bangun identik adalah dengan mengamati bangun yang ada di 

soal dan di pilihan jawaban dengan menghitung banyak kotak tiap sisi bangun dan memutar 

bangun. Menghitung banyak kotak yang dimaksud adalah sisi-sisi bangun seperti bangun 

bagian paling atas pada soal terdapat tiga bangun yang menghadap ke kanan, empat kotak ke 

bawah, tiga kotak ke kiri, dan tiga kotak kebelakang atau sisi bawah yang paling belakang. 

Dari cara tersebut subjek-2 mampu menemukan sisi bagian atas, tengah dan belakang pada 

bangun yang identik. Selain hal tersebut subjek-2 juga memutar bangun dengan cara memutar 

bangun pada pilihan jawaban a 180 derajat kearah kiri, memutar bangun pilihan jawaban b 

180 derajat ke kiri kemudian 90 derajat ke belakang, memutar bangun pilihan c 90 derajat 

kebelakang, dan memutar bangun d sedikit kearah kanan.  

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa perempuan yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi memiliki kemampuan rotasi spasial, atau secara mental mampu   

memprediksi gambaran bangun ruang pada saat diputar, sedangkan siswa perempuan yang 

memiliki kemampuan matematika sedang dan rendah tidak. Hal ini sedikit berbeda dengan 

hasil penelitian ini. Pada penelitian ini subjek-2 merupakan siswa perempuan feminin yang 

memiliki kemampuan matematika sedang, akan tetapi ia memiliki kemampuan rotasi spasial. 

Jadi disini dapat disimpulkan bahwa subjek-2 memiliki kemampuan spasial yang sama seperti 

subjek siswa perempuan dengan kemampuan tinggi pada penelitian Prastyo.  

Taylor, dkk (1999), dan Reilly, dkk., (2017), menyatakan bahwa laki-laki memiliki 

kemampuan rotasi spasial lebih baik dari pada perempuan, dan Asis, dkk (2015) juga 

mengatakan bahwa dalam memecahkan masalah geometri terkait rotasi spasial laki-laki lebih 

banyak menggunakan kemampuan spasialnya daripada perempuan. Hal itu berbeda dengan 

penelitian ini, karena dalam penelitian ini subjek-1 (laki-laki maskulin) dan subjek-2 

(perempuan feminin) terlihat memiliki kemampuan rotasi spasial yang sama, keduanya sama-

sama mampu memutar bangun, dibuktikan dengan jawaban yang dipilih siswa dan 

penjelasan-penjelasan yang dikemukakan siswa dalam wawancara, yaitu keduanya sama-sama 

menjawab benar dan mengidentifikasi bagian-bagian bangun, serta mencoba membayangkan 

memutar bangun tanpa memutar kertas. 

Keempat adalah indikator relasi spasial. Di bawah ini hasil TPM indikator relasi spasial. 
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Gambar 9. Hasil TPM Relasi Spasial Subjek-2 

 

Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan bahwa subjek-2 sedikit mampu menentukan 

hubungan-hubungan dari bangun ruang. Hal itu terlihat dari jawaban yang dipilih subjek-2 

adalah jawaban hampir benar. Selain itu subjek-2 juga sedikit mampu menjelaskan dengan 

logis langkah-langkah yang dia ambil dalam menentukan hubungan-hubungan bangun ruang. 

Subjek-2 menjelaskan bahwa dalam memecahkan masalah langkah-langkah yang diambil 

yaitu mengamati sisi-sisi bangun dan jaring-jaring, serta mencocokan sisi-sisi bangun dengan 

sisi-sisi jaring-jaring. Pada saat subjek-2 mengamati bangun subjek-2 dapat menemukan 

bahwa sisi-sisi bangun memiliki hubungan yaitu pada sisi atas dan sisi kiri terdapat segitiga 

yang ujung atasnya seperti menyentuh, sisi kanan dan sisi atas terdapat segitiga yang sejajar, 

dan sisi kanan dan kiri terdapat segitiga yang ujungnya tidak menyentuh. Untuk hubungan 

segitiga yang ujung atasnya seperti menyentuh subjek-2 dapat menemukannya di jaring-jaring 

c dan d, sedangkan hubungan segitiga yang berada di kanan yaitu segitiga yang sejajar dengan 

sisi atas dan ujungnya menghadap sisi samping segitiga sisi kiri, subjek-2 belum mampu 

menemukannya.  

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa perempuan dengan kemampuan matematika 

tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan relasi spasial, atau secara mental mampu 

memahami hubungan satu sama lain dari bagian-bagian bangun ruang. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat Fatmahanik (2021), yang juga menyatakan bahwa perempuan memiliki 

kemampuan relasi spasial. Dalam penelitian ini meskipun kurang optimal dari hasil dan 

wawancara subjek-2 cukup mampu mengatahui relasi yang terdapat pada bangun ruang atau 
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dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian Prastyo dan 

Fatmahanik.  

Jika kita bandingkan, antara subjek-1 dan subjek-2 memiliki perbedaan yaitu 1) dari 

hasil tes terlihat bahwa subjek-1 dapat menjawab tepat sedangkan subjek-2 hampir tepat, 2) 

dari langkah-langkah pemecahan masalah subjek-1 membayangkan merangkai jaring-jaring 

dan membuka bangun, sedangkan subjek-2 tidak. Hasil penelitian ini didukung oleh Ismi 

(2021), yang menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah yang memuat indikator relasi 

spasial siswa laki-laki lebih dominan menggunakan kemampuan spasialnya dibanding siswa 

perempuan. 

Indikator terakhir yang dibahas adalah indikator orientasi spasial. Di bawah ini hasil 

TPM indikator orientasi spasial. 

 

Gambar 10. Hasil TPM Relasi Spasial Subjek-1 

 

Gambar 10 menunjukkan bahwa siswa mampu memprediksi bentuk bangun ruang 

bila dilihat dari berbagai sudut pandang, dan mampu menjelaskan dengan logis mengenai 

langkah yang diambil dalam memprediksi bentuk bangun ruang bila dilihat dari berbagai 

sudut pandang, yaitu dengan membayangkan diri mereka berada di titik-titik yang telah 

ditentukan, kemudian mereka membayangkan bentuk bangun yang berada di depan mereka. 

Setelah itu mereka mulai menggambarkan apa yang mereka lihat.  

Prastyo (2017) menyatakan bahwa siswa perempuan yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi dan sedang memiliki kemampuan orientasi spasial, atau secara mental 

mampu memprediksi visual bangun ruang bila dilihat dari berbagai sudut pandang. Hasil 

penelitian ini sama dengan hasil penelitian Prastyo (2017) karena siswa perempuan feminin 

pada penelitian ini memiliki kemampuan matematika sedang dan secara mental mampu 

memprediksi visual bangun ruang bila dilihat dari berbagai sudut pandang. Hal ini juga sama 
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dengan hasil penelitian Fatmahanik (2021), yang menyatakan bahwa perempuan memiliki 

kemampuan orientasi spasial.  

Dari sini dapat dikatakan bahwa siswa laki-laki maskulin dan perempuan feminin 

dalam penelitian ini memiliki kemampuan orientasi spasial yang sama, dan hal ini sama seperti 

dalam penelitian Prastyo (2017) dan Fatmahanik (2021). Akan tetapi ini berbeda dengan hasil 

penelitiannya Ismi, dkk (2021) yang menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan orientasi spasial siswa laki-laki lebih dominan dari siswa perempuan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut siswa laki-laki maskulin secara mental mampu mengamati dan 

menentukan bentuk bangun geometri atau bagian-bagian bangun geometri yang diletakkan 

dalam posisi vertikal atau horizontal, dan mampu menjelaskan secara logis tentang langkah 

yang diambil dalam mengamati dan menentukan bentuk bangun tersebut. Siswa laki-laki 

maskulin juga mampu membentuk bangun geometri secara mental jika disajikan jaring-jaring 

bangun geometri tersebut, dan mampu menjelaskan secara logis mengenai langkah yang 

diambil dalam membentuk jaring-jaring bangun tersebut. Selain itu, siswa laki-laki maskulin 

mampu memutar secara mental suatu bangun geometri, serta mampu menjelaskan secara 

logis mengenai langkah yang diambil dalam mengidentifikasi bangun ketika diputar. 

Kemudian, siswa laki-laki maskulin juga mampu menentukan hubungan-hubungan dari 

bangun geometri dan mampu menjelaskan dengan logis langkah yang diambil dalam 

menentukan hubungan-hubungan bangun tersebut. Selanjutnya, siswa laki-laki maskulin 

mampu memprediksi bentuk bangun geometri bila dilihat dari berbagai sudut pandang, dan 

mampu menjelaskan dengan logis mengenai langkah yang diambil dalam memprediksi 

bentuk bangun tersebut. Sehingga, dapat dikatakan bahwa subjek-1 yaitu siswa laki-laki 

maskulin memiliki kemampuan spasial tinggi.  

Di lain pihak, siswa perempuan feminin secara mental belum mampu mengamati dan 

menentukan bentuk suatu bangun geometri atau bagian-bagian bangun geometri yang 

diletakkan dalam posisi vertikal atau horizontal, dan belum mampu menjelaskan secara logis 

mengenai langkah yang diambil dalam mengamati dan menentukan bentuk bangun tersebut. 

Siswa perempuan feminin juga belum mampu membentuk bangun geometri secara mental 

jika disajikan jaring-jaring bangun geometri tersebut, dan belum mampu menjelaskan secara 

logis mengenai langkah yang diambil dalam memanipulasi atau membentuk bangun geometri 
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tersebut. Akan tetapi, siswa perempuan feminin sedikit mampu menentukan hubungan-

hubungan dari bangun geometri, dan sedikit mampu menjelaskan dengan logis langkah yang 

diambil dalam menentukan hubungan-hubungan bangun ruang sisi datar. Selanjutnya, siswa 

perempuan feminin mampu memutar secara mental suatu bangun geometri, dan mampu 

menjelaskan secara logis mengenai langkah yang diambil dalam mengidentifikasi Gambar 

ketika diputar. Siswa perempuan feminin juga mampu memprediksi bentuk bangun geometri 

bila dilihat dari berbagai sudut pandang, dan mampu menjelaskan dengan logis mengenai 

langkah yang diambil dalam memprediksi bentuk bangun geometri bila dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Jadi dapat dikatakan bahwa siswa perempuan feminin yaitu siswa perempuan 

feminin memiliki kemampuan spasial sedang. 

Salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal-soal dalam 

bentuk pilihan ganda dan isian. Hal itu membuat penulis sedikit kesulitan dalam menggali 

informasi terkait kemampuan spasial siswa, oleh karena itu penulis menyarankan untuk 

penelitian berikutnya mungkin lebih baik menggunakan bentuk soal uraian. Kemudian selain 

hal tersebut penelitian ini memiliki kelemahan yaitu tidak melakukan tes kemampuan 

matematika, sehingga hal tersebut kadang memunculkan keraguan dalam diri penulis ketika 

hasil tidak sesuai ekpektasi, oleh karenanya disini peneliti juga menyarakan untuk melakukan 

tes kemampuan matematika.  
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